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Abstract

The purpose of this study is to describe the construction of tweets on the X @Pontifex account
(January to April 2025), to describe Van Dijk's critical discourse analysis of Pope Francis' tweets
(posts) on the X @Pontifex account. This study is a qualitative study using the critical discourse
analysis method of the Teun A. Van Dijk model. The results of the study show that Pope Francis'
servant leadership has the following characteristics: listening, teaching, empathy, healing, awareness,
persuasion, conceptualization, futuristic, management, commitment, and building community.
Macrostructure is related to the topic: gratitude, brotherhood, peace, exemplary, service, love,
forgiveness, repentance, humanity, diplomacy of truth, forgiveness, freedom and justice.
Superstructure is done by placing it at the beginning of the paragraph as an emphasis. Microstructure
includes semantics, syntax, stylistics and rhetoric. Semantically, the meaning is conveyed explicitly or
directly. Through @Pontifex, Pope Francis calls for peace and the values of life. As a spiritual leader,
the Pope integrates technology in carrying out his ministry duties. This inspires leaders that spiritual
leadership, servant leadership are synergistic with leadership in the digital era.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kontruksi cuitan akun X @Pontifex (bulan
Januari sampai dengan April 2025 ), mendeskripsikan analisis wacana kritis Van Dijk atas
cuitan (post) Paus Fransiskus pada akun X @Pontifex. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk. Hasil penelitian
menunjukkan kepemimpinan pelayan Paus Fransisikus memiliki karakteristik:
mendengarkan, pengajaran, empati, penyembuhan, kesadaran, persuasi konseptualisasi,
futuristik, pengelolaan, komitmen, dan membangun komunitas. Struktur Makro berkaitan
dengan topik: bersyukur, persaudaraan, perdamaian, keteladanan, pelayanan, cinta kasih,
pengampunan, pertobatan, kemanusiaan, diplomasi kebenaran, pengampunan, kebebasan
dan keadilan. Superstruktur dilakukan dengan meletakkan di awal paragraf sebagai
penekanan. Struktur Mikro meliputi semantik, sintaksis, stilistika dan retoris. Secara
semantik, makna disampaikan secara eksplisit atau langsung. Melalui @Pontifex, Paus
Fransiskus menyerukan perdamaian dan nilai-nilai kehidupan. Sebagai pemimpin
spiritual, Paus mengintegrasikan teknologi dalam mengemban tugas pelayanan. Hal ini
menginspirasi para pemimpin bahwa kepemimpinan spiritual, kepemimpinan pelayan
sinergis dengan kepemimpinan di era digital.

Kata Kunci: @Pontifex, jubilee, Pope Francis, servant leadership, spiritual leadership
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Pendahuluan

Konseptualisasi pemimpin spiritual Katolik ialah melayani, memberikan
pengorbanan, sikap memperhatikan orang banyak,tidak mementingkan diri sendiri, tidak
sombong, berkarakter dan berintegritas (John Macarthur, 2024). Konsep kepemimpinan
spirituali Katolik menghasilkan kepemimpinan pelayan, pemimpin visioner dan misioner,
pemimpin heroik, kepemimpinan ilahi, pemimpin yang rendah hati dll (Nikijuluw, 2024).

Konsep pemimpin pelayan (servant leadership) pertama kali disampaikan oleh
Robert Greenleaf dan tokoh-tokoh sejarah Yesus Kristus. Menurut Robert Greenleaf, konsep
servant leadership adalah melayani bukan memimpin. Servant leader berusaha menjadikan
pengikutnya bersikap bijaksana, otonom dan cenderung menjadi pelayan (Pawar, 2020).
Teori ini mengalami perkembangan baik secara empiris maupun teoretis. Hal ini ditandai
dengan adanya penelitian atau makalah membahas perbedaan antara konsep servant
leadership dan konsep kepemimpinan lainnya (Girsang, L.R.M., et al, 2018). Selain itu ada
yang meneliti karakteristik servant leadership dengan meletakkan dasar filosofis teori yaitu
melayani bukan memimpin. Hal ini mengubah paradigma semula bahwa yang terbaik
adalah memimpin.

Peran media digital sangat penting di era milenial ini. Media digital sebagai bukti
perkembangan teknologi. Pemimpin dituntut mampu mengadaptasi diri dengan
penggunaan karya teknologi yaitu media digital modern. Hal ini perlu dilakukan untuk
kepentingan komunikasi dalam organisasi. Pemimpin yang baik mampu berkomunikasi
kepada anggota dalam organisasi sehingga memungkinkan anggota organisasi dapat
menyelesaikan tugas masing-masing dengan baik. Penggunaan media sosial tidak bisa
dihindari lagi oleh seorang pemimpin agar bisa membangun komunikasi, relasi dan
interaksi dengan semua kalangan untuk kepentingan kelangsungan organisasi. Media sosial
yang digunakan, baik dalam bentuk aplikasi berbasis internet, termasuk jejaring sosial, wiki,
blog dan lain-lainnya. Tidak dipungkiri juga seorang pemimpin memiliki beberapa platform
media sosial seperti facebook, whatsapp, twitter, tiktok, instagram dan lian-lain.
Penggunaan media sosial di era digital menjadi suatu strategi bagi seorang pemimpin di
dalam mengembangkan organisasi (Daryl Januar Isya, 2021).

Paus Fransiskus menunjukkan gaya kepemimpinan dengan pemanfaatan teknologi
digital. Kepemimpinan di era digital ditunjukkan melaui akun X @Pontifex. Melalui
akunnya ini, Paus mampu menginspirasi para follower dalam menyampaikan ide-ide,
merespon ajakan Paus, memberikan kepedulian, semangat berbagi. Secara tidak langsung,
paus Fransiskus mengajak dan membantu umat beradaptasi dengan transformasi digital.
Beberapa kemampuan yang diperlukan untuk menjadi pemimpin digital yaitu: pertama,
kemampuan berkomunikasi secara efektif menggunakan media sosial. Kedua, kemampuan
bekerja sama tanpa batasan waktu, ruang dan rintangan budaya. Ketiga, kemampuan
mengelola pekerjaan secara virtual. Keempat, kemampuan beradaptasi dengan teknologi.
Kelima, kemampuan memahami data dan informasi bisnis. Keenam, kemampuan
menganalisis. Pemimpin perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan mampu
menyesuaikan teknologi digital. Ini semua dimiliki oleh Paus Fransiskus.

Dialog sosial diperkuat dengan dengan kehadiran internet. Dalam perdebatan
ideologis, sosok pemimpin yang diharapkan adalah yang mengajak dan menumbuhkan
nilai-nilai.Tidak semua pemimpin memiliki cara atau alat yang sama dalam memberikan
pelayanan. Paus Fransiskus merupakan pemimpin dengan konsep kepemimpinan digital.
Melalui akun X @Pontifex, Paus Fransiskus menggunakan media sosial untuk tujuan katekis.
Selain itu Paus menyakini bahwa melaui akun akun X, Paus menjangkau masyarakat luas.
Ini merupakan gaya kepemimpinan baru dan menemukan ide-ide baru. Untuk itu, sangat
penting dilakukan penelitian studi komunikasi secara khusus analisis wacana kritis Van
Dijk Bagaimana konstruksi cuitan (post) Paus Fransiskus pada akun X @Pontifex dalam
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perspektif servant leadership? serta Bagaimana tinjauan analisis wacana kritis Van Dijk atas
cuitan (post) Paus Fransiskus pada akun X @Pontifex? Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi keilmuan terutama ilmu komunikasi secara khusus paradigma
interpretif dengan paradigma analisis wacana kritis, serta ingin membuktikan bahwa
teknologi komunikasi digital dicipta memberikan kebermanfatan bagi dinamika organisasi
melalui kepemimpinan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dan merupakan penelitian kualitatif
dengan metode analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk. Analisis wacana pada
dasarnya kajian terhadap bagaimana bahasa digunakan sebagai media komunikasi dan
penciptaaan makna dalam dalam konteks sosial. Penekannya adalah struktur pesan dalam
komunikasi. Dapat dimaknai pula kajian tentang berbagai fungsi pragmatik bahasa.Tanpa
konteks, individu akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi (Tarigan dalam Alex
Soubur, 2018). Menurut Syamsudin dalam Alex Souber, 2018, beberapa sifat wacana adalah:
pertama, membahas kaidah pemakaian bahasa. Kedua, pemaknaan makna tuturan sesuai
konteks. Ketiga, pemahaman tuturan secara interpreatsi semantik. Keempat, pemahaman
bahasa dalam tindak berbahasa. Kelima, pemakaian bahasa secara bahasa. Van Dijk
berpendapat fungsi wacana adalah sebagai suatu pernyataan (assertion), pertanyaan
(question), tuduhan (accusation), serta ancaman (threat). Selain itu wacana dapat
mempersuasi orang lain (Van Dijk dalam Alex Souber, 2018). Van Dijk melihat bahwa suatu
wacana terdiri dari struktur atau tingkatan yang saling mendukung. Adapun struktur dan
elemen yang dikemukakan oleh Van Dijk dapat digambarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Elemen Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Struktur Wacana Hal yang diamati Elemen
Struktur Makro Tematik (apa yang dikatakan?) Topik
Superstruktur Skematik (Bagaimana pendapat disusun dan skema
dirangkai?)
Struktur Mikro Semantik (Makna yang ingin ditekankan Latar, detail,
dalam teks berita) maksud,
praanggapan,
nominalisasi
Struktur Mikro Sintaksis (Bagaimana pendapat disampaikan?) | Bentuk kalimat,
koherensi, kata ganti
Struktur Mikro Stilistik (Pilihan kata apa yang dipakai?) Leksikon
Struktur Mikro Retoris (Bagaimana dan dengan cara apa Grafis, metafora,
penekanan dilakukan?) ekspresi

Model analisis Van dijk meninjau wacana atas tiga tingkatan atau struktur, yaitu
struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Struktur makro berhubungan dengan
makna umum atau tema global yang dapat dipahami melalui topik dari suatu teks atau
wacana. Berkaitan dengan apa yang dikatakan komunikator. Tema wacana mencakup isi
suatu peristiwa. Superstruktur merupakan kerangka suatu teks, struktur atau skematik.
Skematik berhubungan dengan bagaimana pendapat disusun. Elemen wacana disusun
secara utuh dan memberikan penekanan pada bagian yang lebih penting. Adapun struktur
mikro terdiri dari elemen semantik, sintaksis, stilistika, dan retoris. Elemen semantik
berkaitan dengan makna yang ingin disampaikan oleh komunikator. Hal ini berhubungan
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dengan latar peristiwa, detail, maksud, penyampaian secara eksplisit atau implisit. Elemen
sintaksis berkaitan dengan bentuk kalimat, koherensi (konjungsi), kata ganti. Elemen
stilistika berkaitan dengan diksi atau pilihan kata. Adapun elemen retoris berkaitan dengan
pemberian penekanan pada bagian tertentu yang oleh komunikator dianggap penting.
Elemen ini melihat pemanfaatan hiperbolik, persuasif, repetisi, aliterasi, ironi, metonimia,
gaya formal/informal, kiasan , metafora.

Teknik ini digunakan melalui beberapa tahap yaitu mengidentifikasi cuitan akun X
@Pontifex pada tingkatan struktur makro, superstruktur dan struktur mikro. Hasil
identifikasi selanjutnya dilakukan klasifikasi berdasar struktur yang sama atas cuitan akun x
@Pontifex. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data berkaitan dengan tinjauan
analisis wacana kritis Van Dijk atas cuitan (post) pada akun X @Pontifex. Adapun data
bagaimana konstruksi cuitan (post) Paus Fransiskus pada akun X @Pontifex dalam
perspektif servant leadership, dianalisis menggunakan teori Robert Greenleaf (1904-1990). Hal
ini dilakukan melalui tahap mengidentifikasi cuitan/post akun X @Pontifex. Selanjutnya
cuitan/ post diidentifikasi, diklasifikasi dan disimpulkan.

Sumber data atau unit analisis dalam penelitian ini adalah cuitan pada akun X
@Pontifex dengan peride Januari s.d. 20 April 2025 (130 cuitan/post) Hal ini ditetapkan
dengan pertimbangan mulai Januari 2025 merupakan tahun Yubelium, tahun ziarah
pengharapan bagi umat Katolik (berlangsung 1 tahun). Selain itu Maret dan April
merupakan momen penting masa Prapaskah dan Paskah. Moment ini digunakan oleh Paus
Fransiskus menyampaikan pesan Gerejawi melalui cuitan Akun X @Pontifex.

Hasil dan Pembahasan
Data Cuitan Paus Fransiskus

Untuk mendukung analisis wacana kritis terhadap gaya kepemimpinan pelayan Paus
Fransiskus, penelitian ini menggunakan data cuitan yang dipublikasikan melalui akun resmi
X (dahulu Twitter) @Pontifex. Cuitan-cuitan tersebut menjadi sumber data utama yang
dianalisis dengan menggunakan pendekatan Wacana Kritis model Van Dijk. Selengkapnya,
data cuitan Paus Fransiskus dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Wacana Kritis Van Dijk atas Cuitan Paus Fransiskus

pada Akun X @Pontifex
Struktur Makro Superstruktur Struktur Mikro
(tema/topik) Semantik Sintaksis Stilistika | Retoris
(latar, detai,
maksud)
1. Bersyukur Memberi 1. Yubelium 1.Bentuk Diksi 1. hiperbolik
Bersukacita penekanan 2. Perdamaian | 2.kalimat, 2.persuasif
2. Berterimakasih | bagian yang 3. Perang Leksikon | 3.repetisi
3. Kebenaran terpenting 4. Hari pangan | 3.koherensi 4 aliterasi
4. Keteladanan sedunia 5.ironi
Bunda Maria 5. Bacaan Inil 4 konjungsi 6.metonimia
5. Juru Selamat Mingguan 7.gaya
6. Kasih Allah 6. HariAnak 5.kata ganti formal/infor
7. Perdamaian/re 7. Perdagangan mal,
konsiliasi manusia 8.kiasan
8. Pengampunan 8. Momen 9.metafora
9. Persaudaraan Natal,
10. Cinta kasih Keteladaan
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Bunda Maria
9. Hari Raya
Pembaptisan
Kebakaran di
Californis
10.Pembebasan
Penjara
KubaPers/ko
munikasi

Analisis Wacana Kritis Van Dijk atas Cuitan (post) Paus Fransiskus pada Akun X
@Pontifex

Teun A. Van Dijk melihat wacana tersusun dari tiga elemen, yaitu struktur makro,
superstruktur dan struktur mikro.

@ Pope Francis &

A diplomacy of hope is, in the end, a diplomacy of justice, without which
there can be no peace. The Jubilee year is a favourable time to practice
justice, forgive debts, and commute the sentences of prisoners.

@ Pope Francis &%

A diplomacy of hope is a diplomacy of freedom, which calls for the
common commitment of the international community to eliminate the
horrid commerce of human trafficking, carried out by unscrupulous people
who exploit the needs of thousands of people.

@\ Pope Francis &

’ A diplomacy of hope is also a diplomacy of forgiveness, capable, at a time
full of open or latent conflicts, of mending relationships torn by hatred and
violence, and thus caring for the broken hearts of their all too numerous
victims.

Pope Francis &

A diplomacy of hope is above all a diplomacy of truth. If the link between
reality, truth and knowledge is missing, human beings will no longer be able
to speak and understand one another, because the foundations of a
common language are lacking.

Berdasarkan cuitan Paus Fransiskus pada Akun X @Pontifex di atas dapat dilakukan
analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Teun A. Van Dijk melihat wacana tersusun dari tiga
elemen, yaitu struktur makro, superstruktur dan struktur mikro.

Struktur Makro

Struktur makro berkaitan dengan tema/topik, apa yang dikatakan dalam teks.
Melalui topik, kita dapat mengetahui masalah atau tindakan yang dilakukan komunikator.
Berdasarkan analisis, diketahui tema-tema yang disampaikan oleh Paus Fransiskus melalui
cuitan akun X @Pontifex di atas adalah diplomasi kebenaran, diplomasi pengampunan,
diplomasi kebebasan, diplomasi keadilan.
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Superstruktur

Superstruktur berkaitan dengan skematik yaitu teknis pendapat disusun. Struktur
skematik merupakah cara komunikator untuk memberikan respon dukungan terhadap tema
umum. Secara konkret skematik diwujudkan dengan memberikan tekanan bagian yang
didahulukan, menempatkan bagian yang penting. Pada cuitan di atas ditunjukkan bahwa
Paus Fransisikus menggunakan skema hal yang penting diberi penekanan dnegan
meletakkan di awal paragraf.

Struktur Mikro

Struktur mikro meliputi semantik, sintaksis, stilistika dan retoris. Adapun analisis
dan paparan konkret sebagai berikut: pertama, Semantik yaitu: makna yang ingin
disampaikan, hubungan antarkalimat, makna implisit dan eksplisit, latar peristiwa, detail,
maksud. Berdasarkan analisis terhadap cuitan Paus Fransiskus pada akun X @Pontifex, di
atas makna disampaikan secara eksplisit atau langsung. Adapun latar peristiwanya adalah
konflik peperangan, perdagangan manusia dan yubelium (tahun suci).

Kedua, Sintaksis. Elemen sintaksis meliputi bentuk kalimat, koherensi, kata ganti.
Stilistika (leksikon, diksi, ). Pada cuitan di atas diperlihatkan adanya koherensi dengan
ditandai penggunaan konjungsi jika ... A diplomacy .... If the link between reality, truth and
knowledge is missing... Tampak konjungsi jika .....

Ketiga, Stilistika. Stilitika berkaitan dengan diksi atau pilihan kata. Cuitan di atas
menunjukkan adanya penggunakan diksi berupa diplomacy of truth (diplomasi kebenaran),
a diplomacy of forgiveness (diplomasi pengampunan) capable, at a time full of open or latent conflicts
(yang mampu, di saat penuh konflik terbuka maupun laten), of mending relationships torn by
hatred and violence, and thus caring for the broken hearts of their all too numerous victim
.(hubungan yang terkoyak oleh kebencian dan kekerasan, dan dengan demikian merawat
hati yang terluka dari para korbannya yang jumlahnya sangat banyak).

Keempat, Retoris (hiperbolik, persuasif, repetisi, aliterasi, ironi, metonimia, gaya
formal/informal, kiasan, metafora. Cuitan di atas menunjukkan adanya aliterasi, yaitu
pengulangan kata yang sama di awal paragraf, berupa A diplomacy of hope is..... Cuitan ini
juga menunjukkan adanya unsur ironi. Ironi pertama adalah diplomasi harapan pada
dasarnya adalah diplomasi kebenaran. Jika hubungan antara realitas, kebenaran, dan
pengetahuan hilang, manusia tidak akan mampu lagi berbicara dan memahami satu sama
lain, karena fondasi bahasa yang sama tidak ada. Ironi kedua diplomasi harapan juga
merupakan diplomasi pengampunan, yang mampu, di saat penuh konflik terbuka maupun
laten, memperbaiki hubungan yang terkoyak oleh kebencian dan kekerasan, dan dengan
demikian merawat hati yang terluka dari para korbannya yang jumlahnya sangat banyak.
Ironi ketiga, diplomasi harapan adalah diplomasi kebebasan, yang menyerukan komitmen
bersama masyarakat internasional untuk menghapuskan perdagangan manusia yang
mengerikan, yang dilakukan oleh orang-orang tidak bermoral yang mengeksploitasi
kebutuhan ribuan orang. Ironi keempat, diplomasi harapan pada akhirnya adalah diplomasi
keadilan, yang tanpanya tidak akan ada perdamaian. Tahun Yubelium adalah waktu yang
tepat untuk menegakkan keadilan, menghapus utang, dan meringankan hukuman para
tahanan.
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Konstruksi Cuitan Paus Fransiskus pada Akun X @Pontifex dalam Perspektif Servant
Leadership
Tabel 3. Analisis Cuitan Akun X @Pontifex
Perspektif Servant Leadership

Mend | Pengaj | Emp | Peny | Kesa | Persua | Konsept | Futuri | Peng | Komit | Mem
engar | aran ati emb | dara si ualisasi stik e men | bang
kan uhan | n lolaa un
n Kom
unita
s
39,69, | 4,59, 6,8 |71, 20, 4,7,8, |1,3,19, 10,24, | 91 20,21, | 2.10,
108, 11,13, | 15, 83, 24, 10,12, | 23,24,34, | 71,74, 22,24, | 28,
109 14,16, | 18, 97, 33, 16,17, | 37,40,57, | 104, 68 43,
17,27, | 21, 113 | 72 25,28, |62,67,82, | 109, 44,
28,32, | 26, 47,48, | 84,88,96, | 68 45
38,41, | 30, 50,58, |98
42,50, | 35, 59, 61,
55,60, | 42, 65,73,
64, 66, | 45, 74, 80,
76,79, |49, 81, 85,
93,95, |52, 90, 100,
102, 53, 101,
104, 54, 106,
105, 56, 106,
111, 70, 110,
117, 75, 116
118,11 | 99,
9 108,
109,
120
4 30 21 4 4 28 16 7 1 5 6

Konstruksi Cuitan (Post) Paus Fransiskus pada Akun X @Pontifex dalam Servant
Leadership

Berdasarkan hasil analisis terhadap 130 cuitan/post Paus Fransiskus pada Akun X
@Pontifex dalam Perspektif Servant Leadership dapat dipaparkan karakteristik sebagai
berikut.
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Mendengarkan
Karakteristik mendengarkan terdapat empat cuitan/post. Adapun contohnya sebagai
berikut.

W Pope Francis &
May the Lord open our ears and hearts so that we may listen to His Word
and those of our brothers and sisters. Through our attentiveness and

charity, we can make our world more fraternal and restore to it the hope of
joy.

Data di atas merupakan cuitan pada tanggal 22 Januari 2025. Dalam cuitannya, Paus
Fransiskus mengutamakan karakter pemimpim yang mendengarkan. Dalam doanya, Paus
memohon Tuhan membuka telinga dan hati agar umat mendengarkan Sabda Tuhan. Paus
berharap melalui perhatian umat, kita mengutamakan persaudaraan yang sarat dengan
harapan sukacita.

Pengajaran

Karakteristik pengajaran menandai bahwa Paus Fransiskus sebagai servant
leadership Karakter pengajaran terdapat 29 dari 130 data. Hal ini dapat dilihat contoh
berikiut ini.

\ Pope Francis
Let us entrust to Mary this new Jubilee Year. Let us entrust to her our
worries, our sufferings, our joys, and all the concerns that we bear in our
hearts. Let us entrust to her the whole world, so that hope may be reborn
and peace may spring up for all the peoples of the earth.

Cuitan di atas menunjukkan bahwa Paus Fransiskus memiliki karakteristik
pengajaran dan persuasi. Paus mengajak umat secara khusus pada tahun Yubelium ini
menyerahkan segala kekhawatiran, penderitaan dan kegembiraan kepada Bunda Maria.

Empati

. Pope Francis 2

Today, on this World Day of Peace, all of us are invited to take up the
summons that flows from the maternal heart of Mary: to care for life, to

restore dignity to the lives of all, for this is the basis for building a culture of
peace.
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Cuitan di atas menunjukkan bahwa Paus memiliki karakter empati. Hal ini
diwujudkan melalui hari Perdamaian Dunia, Paus menghimbau umat menerima panggilan
untuk peduli pada kehidupan, memulihkan martabat kehidupan semua orang. Menurut
Paus hal ini merupakan dsar untuk membangun budaya perdamain. Data sejenis ini
terdapat sebanyak 21 cuitan dari 130 data. Hal ini seperti data berikut ini.

) Pope Francis @
/| express my closeness to the residents of Los Angeles County, California,

where devastating fires have raged in recent days. | pray for all of you.

Cuitan di atas menunjukkan bahwa Paus Fransiskus memiliki simpati kepada warga
Los Angeles County, California korban kebakaran hebat. Wujud simpati dilakukan melalui
doa.

Penyembuhan

@ Pope Francis

S When the Lord gets into the boat of our lives to bring us the good news of
God’s love then life begins anew, hope is reborn, enthusiasm revives, and
we can once again cast our nets into the sea.

Karakter penyembuhan oelh Paus ditunjukkan dengan Tuhan mengasihi
umatNya. Kehidupan dan harapan terlahir kembali. Data sejenis terdapat 4 cuitan.

Kesadaran

@ Pope Francis %
A diplomacy of hope is also a diplomacy of forgiveness, capable, at a time
full of open or latent conflicts, of mending relationships torn by hatred and

violence, and thus caring for the broken hearts of their all too numerous
victims.

Data di atas menunjukkan bahwa cuitan dengan karakteristik servant
leadership berupa kesadaran. Kesadaran berupa diplomasi pengampunan terutama dalam
konflik. Hal ini dapat memperbaiki hubungan akibat kebencian dan kekerasan. Data sejenis
terdapat 4 cuitan dari 130 data.

Persuasi
Karakter persuasi sebagai pemimpin pelayan dimiliki paus Fransiskus. Hal ini

terdapat data sebanyak 28 cuitan /post dari 131 data.
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@ Pope Francis 2

Letus for migrants, refugees and those affected by war, that
their right to an education, which is necessary to build a better world, might
always be respected. R

, A
v T e,

regardless of their immigration status.

@ Pope Francis &

& Letus for . May the international community act
firmly so that humanitarian law is respected in all conflicts. Stop targeting
civilians; stop targeting schools, hospitals, and workplaces! War is always a
defeat!

Cuitan/post di atas menunjukkan Paus Fransiskus memiliki karakter servant
leadership berupa ajakan/persuasi mengajak umat untuk mendoakan para korban perang
(migran, pengungsi) untuk membangun dunia baru. Selain itu berdoa untuk terwujudnya
perdamaian. Paus berharap Masyarakat internasional berindak tegas dalam memerangi
konflik dengan menegakkan hukum humaniter. Ajakan menghentikan serangan terhadap
sipil, sekolah, rumah sakit dan tempat kerja.

Konseptualisasi

Konseptualisasi pada dasarnya pembelajaran dan pemahaman konsep diserukan
oleh Paus Fransiskus melalui post akun X @Pontifex sebagai karakter leadership. Terdapat
16 data cuitan berkiatan dengan. Konsep perayaan Bunda Maria yang Kudus metupakan
misteri Yesus di dalam hati hendaknya dimaknai membaca tanda-tanda zaman dalam
misteri. Konsep pada data lain menunjukkan tahun Yubelium merupakan tahun suci. Ini
dimaknai kesempatan evaluasi dna refleksi diri, memulai hidup baru dan meneladani Yesus
yang memberi harapan kepada kita.

@ Pope Francis %

o This is the hour of thanksgiving, and we have the joy of experiencing it by
celebrating the Holy Mother of God. She, who keeps the mystery of Jesus in
her heart, teaches us, too, to read the signs of the times in light of this
mystery.

Solemnity of Mary, Mother of God - First Vespers a...
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Pope Francis &

@ The Holy Year is an opportunity to change our life, reevaluate our thinking,
and start anew by learning from Jesus and placing our hope in God. This is

the meaning of the Jubilee pilgrimage.

Futuristik

Berorientasi ke depan merupakan karakter kepemimpinan Paus Fransiskus. Cuitan
pada akun X @ Pontifex berikut menunjukkan futuristik.

Pope Francis &
@’ The Holy Year is an opportunity to change our life, reevaluate our thinking,
and start anew by learning from Jesus and placing our hope in God. This is
the meaning of the Jubilee pilgrimage.

Paus Fransiskus memberikan pandangan futuristik sebagai bentuk servant leadership
melalui cuitan yang dipost pada tanggal 11 Januari 2025. Dalam cuitannya dikatakan bahwa
Yubelium, tahun suci kesempatan umat untuk mengubah hisup dnegan evaluasi dna refleksi
diri. Ini kesempatan memulai hidup baru. Data sejenis terdapat 8 data cuitan.

Pengelolaan

Pope Francis &
@ | have chosen “Migrants: Missionaries of Hope” as the theme for the 111th
World Day of Migrants and Refugees. Many migrants and refugees bear

witness to hope through their trust in God. The will take
place in October during the

Paus Fransiskus menunjukkan karakter pengelolaan sebagai bentuk pemimpin
pelayan yaitu membentuk Misionaris Harapan sebagi tema Hari Migran dan pengungsi
sedunia ke -111.

Komitmen

Karakteristik komitmen, kesanggupan atau ketersediaan Paus adalah bersatu
menyuarakan semua orang bertanggung jawab memerangi kejahatan. Data berkaitan
dengan komitmen berjumlah 5 cuitan dari keseluruhan unit analisis.
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Pope Francis &
@ Human trafficking claims millions of victims. We must join forces, raise our
voices, and call everyone to their responsibilities in order to combat this

crime that profits off the most vulnerable.

Membangun Komunitas
Karakter servant leadership ditunjukkan oleh Paus dengan karakter mebangun
komunitas. Hal ini terdapat pada cuitan berikut ini.

Pope Francis %

>’ May the be for Christians and non-Christians alike an
opportunity to rethink the relationships that bind us as human beings and

political communities. Let us overcome the logic of confrontation and
embrace the logic of encounter, in order to build a future of peace.

Melalui cuitan di atas, Paus menyerukan membangun komunitas memikirkan
kembali hubungan yang mengikat manusia dan komunitas politik. Hal ini untuk
membangun masa depan damai. Semoga #Jubilee2025 menjadi kesempatan bagi umat
Kristen dan non-Kristen untuk memikirkan kembali hubungan yang mengikat kita sebagai
manusia dan komunitas politik. Mari kita atasi logika konfrontasi dan merangkul logika
perjumpaan, untuk membangun masa depan yang damai. Data demikian berjumlah 6
cuitan.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan Paus Fransiskus
ditandai oleh sebelas karakteristik utama yang mencerminkan pendekatan humanistik dan
spiritual dalam menjalankan kepemimpinan. Karakteristik seperti mendengarkan, empati,
penyembuhan, dan kesadaran menunjukkan adanya sensitivitas terhadap kebutuhan dan
penderitaan orang lain, sementara pengajaran, konseptualisasi, dan komitmen
menggambarkan tanggung jawab intelektual dan moral terhadap komunitas yang
dipimpinnya. Karakter-karakter ini membentuk model kepemimpinan pelayan yang tidak
berpusat pada kekuasaan, melainkan pada pelayanan dan pembinaan relasi yang sehat
dalam komunitas. Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai Injili yang menekankan pada
transformasi hidup dan pemberdayaan umat.

Dari sisi wacana, analisis struktur makro mengungkap bahwa pesan-pesan utama
yang diangkat oleh Paus Fransiskus berkisar pada tema-tema spiritual dan sosial seperti
syukur, perdamaian, cinta kasih, keadilan, dan kemanusiaan. Superstruktur dalam wacana
tersebut disusun secara strategis dengan menempatkan gagasan utama di awal paragraf
untuk menegaskan pesan pokok. Pada tataran struktur mikro, aspek semantik menunjukkan
bahwa Paus menyampaikan makna secara langsung dan eksplisit, memperkuat keterbukaan
dan kejelasan pesan yang ingin disampaikan. Secara sintaksis, stilistika, dan retoris, wacana
disusun dengan gaya yang reflektif dan menginspirasi, menekankan kedalaman spiritual
sekaligus relevansi sosial dari setiap pesan yang disampaikan.
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Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis
maupun praktis. Cuitan Paus Fransisikus pada akun X @Pontifex merupakan representasi
kepimpinan spiritual skaligus servant leadership. Dalam penelitian ini data dianalis dengan
menggunakan paradigma kritis dan merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis
wacana kritis model Teun A. Van Dijk. Lebih lanjut bagaimana bahasa digunakan sebagai
media komunikasi dan penciptaaan makna dalam dalam konteks sosial. Penulis
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya bahwa penelitan ini dapat dianalisis dengan
menggunakan summative content analysis. Hal ini mengingat data memiliki karakter berupa
kata atau frase yang secara frekuentatif muncul. Selain itu adanya interpretasi konteks dan
sentimen.

Kesimpulan

Kepemimpinan di era digital mengintegrasikan teknologi sebagai media untuk
menginspirasi masyarakat. Seorang pemimpin, baik pemimpin spiritual maupun pemimpin
pelayan memiliki kebutuhan untuk melakukan transformasi digital. Paus Fransiskus
merupakan sosok pemimpin spiritual juga pemimpin pelayan mampu menunjukkan
keterbukaannya tentang kehadiran teknologi komunikasi, secara khusus medi sosial. Paus
Fransiskus sebagai pemimpin umat Katolik dunia yang juga sebagai pemimpin pelayan
memanfaatkan media sosial akun X @Pontifex. Akun X digunakan sebagai saluran
komunikasi. Dalam akunnya, Paus menyampaikan pesan berupa pesan Injil, nilai-nilai
kehidupan termasuk nilai kemanusiaan. Melalui akunnyalah Paus Fransiskus menyerukan
genjatan senjata, seruan perdamaian, anti perang, anti perdagangan manusia, berpihak
kepada para migran, pengungsi dan korban perang. Servant leadership (pemimpin pelayan)
yang dimiliki Paus Fransiskus begitu konkret dengan mewujudkan karateristik
mendengarkan, pengajaran, empati, penyembuhan, kesadaran, persuasi, konseptualisasi,
futuristik, pengelolaan, komitmen dan membangun komunitas. Melalui cuitan pada Akun X
@ Pontifex, Paus mampu menunjukkan sosok yang memiliki kepemimpinan spritiual,
kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan di era digital.
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